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METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, karena peneliti bertujuan untuk
mendeskripsikan struktur, fungsi dan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita
rakyat daerah Musi Rawas; keberlakuan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita
rakyat pada masyarakat saat ini; kesesuaian cerita rakyat dengan perkembangan
kognitif anak usia enam sampai dua belas tahun; dan kelayakan cerita rakyat untuk
dijadikan sebagai bahan ajar sastra di sekolah dasar. Di samping itu, sifat penelitian
ini adalah kualitatif karena menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data
langsung, dan peneliti sebagai instrumen kunci, data yang dikumpulkan berbentuk
kata-kata, data dianalisis secara induktif, penelitian dilakukan dengan observasi
partisipan, dan lebih ditekankan pada proses maupun produk. Hal ini sejalan dengan
ciri-ciri penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Nasution (1996 : 18).

Sejalan dengan hal ini Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penclitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).

Selanjutnya, Kirk dan Miller (dalam Moleong: 3-9) mendefinisikan bahwa

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara
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fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendini dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.

Selain metode penelitian di atas, peneliti menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library reseach) dan metode penelitian lapangan (field reseach).
Metode penelitian kepustakaan peneliti gunakan untuk mencatat seluruh informasi
yang ada hubungannya dengan cerita rakyat yang hendak diteliti seperti (hasil
inventarisasi cerita rakyat) di perpustakaan STKIP-PGRI Lubuklinggau Sumatera
Selatan, dan perpustakaan Pemda Kabupaten Musi Rawas. Tazhap prapenelitian
dilakukan untuk menentukan bentuk folklor yang akan diteliti (dongeng, mite atau
legenda). Karena cerita rakyat dacrah Musi Rawas sudah ada yang terinventarisasi,
maka penelitian lapangan penulis lakukan untuk mengetahui keberadaan dan
keberlakuan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita rakyat. Sel;u'n itu untuk
mengetahui kesesuaian cerita rakyat dengan tingkat perkembangan kognitif anak usia
6-12 tahun, penulis mengadakan penelitian di Sekolah Dasar (SDN 19 Jawa Kanan

Lubuklinggau Sumatera Selatan). Tahap berikutnya disebut dengan tahap pelaporan.

3.1.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data secara akurat, penulis menggunakan dua jenis alat
pengumpul data yaitu jenis tes dan nontes. Jenis tes lisan dan tertulis, penulis
gunakan untuk mengetahui kesesuaian cerita rakyat dengan tingkat perkembangan
kognitif anak usia enam sampai dua belas tahun, sedangkan jenis nontes untuk

mengetahui  keberlakuan nilai-nilai budaya cerita rakyat yang terdapat dalam



90

masyarakat. Alat pengumpul data yang digunakan adalah : 1) wawancara secara

terarah dan tidak terarah disertai dengan perekaman dan pencatatan; dan 2)angket.

3.1.2 Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes lisan dan tertulis.
Tes lisan dilakukan ditujukan kepada anak usia enam sampai delapan tahun yang
masih duduk di kelas satu dan kelas dua. Dengan alasan bahwa kemampuan mereka
dalam membaca dan menulis masih rendah. Ada tiga jenis cerita yang diceritakan lalu
diteskan kepada siswa yaitu mite (Silampari), legenda (Misteri Danau Raya), dan
dongeng (Sangsat dan Sangsit). Urutan pelaksanaannya, hari pertama dimulai dengan
menceritakan mite Silampari sampai dua kali lalu siswa diberi pertanyaan tentang isi
cerita tersebut. Pada hari kedua diceritakan cerita legenda Misteri Danau Raya sampai
dua kali ialu siswa diberi pertanyaan, lalu dijawab secara lisan, Pada hari ketiga siswa
diberi cerita dongeng Sangsat dan Sangsit dan diberi pertanyaan dan dijawab secara
lisan,

Tes tertulis diberikan kepada siswa usia 8-10 tahun dan 10-12 tahun.
Alasannya, pada usia tersebut sudah sudah lancar membaca dan sudah mampu
menulis. Urutan pelaksanaannya, sama dengan siswa pada kelompok usia 8-10 dan
10-12 tahun, namun jawaban diberikan secara tertulis. Instrumen dalam bentuk
pertanyaan yang terdiri dari 8 pertanyaan yang meliputi 7 aspek kognitif, yaitu

membandingkan (BD), mengklasifikasikan (KL), mengorganisasikan (QG),



menghipoteis (IT), menerapkan (TR), dan mengkritik (KR). Sebaran soal/pe
dari setiap cerita dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe 3.1 Sebaran Pertanyaan dalam Aspek Kognitif

Pertanyaan Aspek Kognitif
BD KL 0.¢ HT IT TR KR
1 v
2 v
3 \Y
4 \'
5 v
6 \'
7 \%
8 \'

3.2 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah berikut:
1) Tahap Prapenelitian
(1) Mengadakan survei di tempat penelitian atau penyimpanan cerita
(2)Mengurus surat izin penclitian secara resmi dari berbagai pihak yang
berkompeten dengan masalah ini (Universitas, Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan, dan Pemerintah Kabupaten Musi Rawas serta Kota Administratif
Lubuklinggau).
(3Mempersiapkan  alat-alat untuk melaksanakan penelitian (instrumen

penelitian, alat perekam, alat pencatatan informasi penelitian),



2) Tahap Penelitian
Melaksanakan penelitian, yaitu membaca naskah-naskah yang sudah

terinventarisasi  serta megadakan penelitian lapangan dengan mengadakan
pengecekan ulang untuk menjaga keakuratan data yang sudah terkumpul dengan cara
menanyakan kepada informan mengenai keberadaan dan keberlakuan nilai-nilai yang
terdapaf dalam cerita rakyat dengan cara berikut:

(1) menentukan informan yang akan diwawancarai dan diberi angket;

(2) mewawancarai serta memberikan angket kepada informan;

(3) mencatat hasil wawancara; dan

(4) mendeskripsikan hasil wawancara,

(5) mengadakan uji coba (menceritakan) cerita rakyat dan memberikan tes di

sekolah dasar.

3) Tahap Pelaporan

(1) menganalisis cerita;

(2) menginterpretasi cerita;

(3) membuat tipologi cerita;

(4) mentranskripsikan data rekaman ke dalam tulisan:

(5) menganalisis data angket dan wawancara;

(6) menginterpretasi data angket dan wawancara;

(7) menyadur cerita;

(8) mengoreksi dan menganalisis jawaban tes lisan ;

() mengoreksi dan menganalisis jawaban tertulis ;
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(8) mengoreksi dan menganalisis jawaban tes lisan ;
(9) mengoreksi dan menganalisis jawaban tertulis ;
{10) membuat kesimpulan; dan

(11)membuat laporan penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah cerita rakyat daerah Musi Rawas yang
berbentuk lisan yang sudah dibukukukan, karena cerita rakyat daerah Musi Rawas
sudah diinventarisasikan. Dari hasil penclitian penjajakan tahun 1996 tim peneliti
berhasil menginventarisasi sebanyak 26 cerita rakyat yang terdapat di 17 desa dari 9
kecamatan, Dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Rawas ada 2
kecamatan yang belum terjangkau karena sulitnya transportasi. Berdasarkan
pengamatan, dari hasil inventarisasi cerita rakyat ternyata banyak cerita yang
tergolong ke dalam salah satu cerita rakyat yang hanya sejenis dan hanya merupakan
variasi saja.

Mengingat hal tersebut, maka sampel penelitian hanya dipilih tiga jenis centa
dari beberapa cerita yang berhasil dikumpulkan, dirckam, ditranskripkan dan
diterjemahkan serta dikelompokkan berdasarkan genre cerita rakyat yang terdiri atas
mite, legenda, dan dongeng. Dari setiap tipe diambil satu cerita sehingga ada tiga
cetita yang menjadi sampel penelitian yaitu satu buah cerita bertipe mite, satu buah
cerita bertipe legenda, dan satu buah cerita bertipe dongeng. Dengan demikian dalam

penelitian ini yang menjadi sampel adalah tiga buah cerita.
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penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja. Cara yang ditempuh adalah melalui

tahap-tahap berikut.

1) Mengelompokk#n centa rakyat ke dalam tiga tipe yaitu mite, legenda dan
dongeng.

2} Memilih tiga buah cerita rakyat dari masing-masing tipe diambil satu buah cerita
untuk dianalisis.

3) Menetapkan tiga buah cerita untuk dianalisis dari segi struktur, fungsi, dan nilai-
nilai budayanya. Nilai-nilai budaya yang terdapat di dalam ketiga cerita rakyat
tersebut ditanyakan kepada masyarakat mengenai keberadaan dan keberlakuannya
serta pewarisannya kepada generasi uda saat ini. Untuk lebih jelasnya mengenai
populasi dan sampel cerita rakyat daerah Musi Rawas dapat dilihat pada tabel 3.2

berikut ini.
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Tabel 3.2 Klasifikasi, Populasi dan Sampel Cerita Rakyat daerah

Musi Rawas
No Kode Cerita Genre Cerita | Keterangan
Judul Cerita
1. | Asal —usul Muara Kati AMK Legenda
2. | Asal —usul Tari Silampari | ATS Legenda
3. | Bujang Selawe BS Legenda
4. | Asal-Usul Jayaloka Al Legenda
5. | Kerajaan Lubuk Penjage | KLPB Legenda
Bengkal
6. | Mendao Mo Legenda
7. | Perempuan Tue dalam PTDL Dongeng
Labu
8. | Moneng Mg Legenda
9. | Asal-usul Tabah Pingin | ATP Legenda
10. | Moneng Sepati MoSe Legenda
11. | Asal-usul F. Trikoyo AFT Legenda
12. | Asal-usul Batu Urip ABY Legenda
13. | Raja Biku RB Mite
14 | Silampari Si Mite Sampel
15. | Sangsat dan Sangsit SDS Dongeng Sampel
16. | Batu Tangkup BT Dongeng
17. | Selangit Sel Legenda
18 | Muncar Salaiangit MS Legenda
19. | Putri Berias PB Dongeng
20. | Bute Puru BP Mite
21. | Putri Sari Wangi Tanjung | PSWTDSB Dongeng
dan Sungai Beras
22. | Misteri Danau Raya MDR Legenda Sampet
23. | Tanjung Keramat TK Legenda
24, ; Si Amang dan St Wewe | SADSW Dongeng
25. | Keramat Bukit Ngonang | KBNg Legenda
26 | Lesung Batu 1B Legenda
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa cerita rakyat daerah Musi
Rawas yang sudah diinventarisasikan berjumlah 26 cerita, ada yang berbentuk prosa
dan ada pula yang didahului atau diselingi dengan puisi {nyanyian/rejung).
Klasifikasinya terdin atas 3 cerita mite, 17 cerita legenda, dan 6 cerita dongeng.
Dalam penelitian ini penulis mengambil tiga buah cerita untuk dianalisis. Pemilihan
ketiga cerita tersebut dianggap telah mewakili kedua puluh enam cerita yang lainnya
dari masing-masing genre. Di samping itu, cerita-cerita yang lainnya ada yang hanya
merupakan variasi saja. Adapun ketiga cerita yang terpilih untuk dianalisis adalah
Sangsz;t dan Sangsit (SDS) mewakiii cerita dongeng, Silampari (Si) mewakili cerita
mite, dan Misteri Danau Raya (MDR) mewakili cerita legenda.

Agar simpulan hasil analisis ketiga sampel cerita rakyat tersebut dapat
digeneralisasikan secara umum untuk seluruh populasi cerita rakyat yang sudah
terinventarisasi, maka berdasarkan ketiga cerita rakyat tersebut dibuat kriteria tipologi
cerita yang sesuai dengan perkembangan kognitif anak usia enam sampai dua belas
tahun yang divjikan di salah satu sekolah dasar dan cerita yang tidak terpilih sebagai
sampel disadur dan diidentifikasi berdasarkan analogi ketiga cerita tersebut.

Selanjutnya, pemilihan SDN 19 Jawa Kanan Lubuklinggau sebagai tempat
penelitian adalah dengan alasan kedekatan jangkauan lokasi dengan tempat tinggal
penulis.

Penentuan siswa sebagai sampel untuk mengetahui kesesuaian cerita rakyat
dengan tingkat perkembangan kognitif anak usia enam sampai dua belas tahun

penulis menggunakan teknik Probability Sampling, yaitu teknik sampling yang
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kelas I sampai dengan kelas VI maka penulis menggunakan Proportionate Siratified
Random Sampling. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2001: 59) yang
mengemukakan bahwa teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.

Mengingat populasi siswa SDN 19 berjumlah 150 orang yang sifatnya tidak
homogen dan berstrata serta tersebar dalam enam Kelas yaitu kelas I befjumlah 26
orang, kelas II berjumlah 24 orang, kelas I berjumlah 26 orang, kelas IV berjumlah
21 orang, kelas V berjumlah 25 orang, dan kelas VI berjumlah 28 orang, maka untuk
menghitung besarnya sampel yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
berpedoman pada nomogram Harry King. Harry King dalam menghitung sampelnya
didasarkan atas kesalahan 5% sampai 15%. Tetapi jumlah populasi paling tinggi
hanya 200. Cara menentukan ukuran jumlah sampel tersebut didasarkan atas asumsi
bahwa populasi berdistribusi normal. Bila sampel tidak berdistribusi normal,
misalnya populasinya homogen, maka cara ini tidak dipakai. Dalam penchtian 1ni
penulis menggunakan nomogram Harry King dengan taraf kesalahan 5%. Hal ini
berarti bahwa jika terdapat kesalahan dalam pengambilan sampel terhadap siswa
SDN 19 Jawa Kanan Lubuklinggau, maka tingkat kesalahan tersebut hanya 5%.

Untuk lebih jelas lagi mengenai mengenai penggunaan nomogram Harry King

ini dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.1 Nomogram Harry King untuk Menentukan Ukuran Sampel dan

Suatu Populasi sampai 2.000

g
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Contoh':  misal populasi berjumlah 200. Bila dikehendaki keperca-
- yaan sampel terbadap populasi 95% atau tingkat kesalahan
5%, maka jumiah sampel yang diambil - 58%. Jadi jum-
lah sampel yang diambil ~ 0,58 x 200 - 116 orang,
(tarik dari angka 200 melewati taraf kesalahan 5%, maka
akan ditemukan titik di atas angka 60. Titik itu kurang
lebih pada angka 58.



Berdasarkan nomogram tersebut diketahui bahwa sampel! yang diambil sebesar
63% atau 0,63 x 150 = 94.5, dibulatkan menjadi 94 orang (caranya adalah tarik
angka 150 melewati taraf kesalahan 5%, maka akan ditemukan titik di atas angka 70,
Titik itu kurang lebih pada angka 63. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini
diperkirakan 63% dari jumlah populasi atau 94 orang yang diambil dari siswa kelas
satu sampai kelas enam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.3 Proporsi Populasi dan Sampel Siswa SDN 19

Jawa Kanan Lubuklinggau

No Kelas/Usia Jumlah Siswa Jumiah Sampel

1. 26 16

31
2. 1| 6-8 tahun 24 15
3. HI | 8-10 tahun 26 16 ”
4, v 21 13
5. YV )10-12 tahun 25 16 .
6. VI 28 18

Jumiah 150 94

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa dari populasi yang berjumlah 150
siswa diambil sampel sebesar 63% (0,63x150=94,5=94). Dengan demikian,
generalisasi berlaku umum untuk semua siswa SDN 19 Jawa Kanan Lubuklinggau

Sumatera Selatan,
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3.4 Responden/Informan

Dalam penehitian penjajakan, peneliti berhubungan dengan informan-informan
sebagai responden dalam pengumpulan data yang dilakukan di lapangan. Informan
yang dibutuhkan untuk mengumpulkan cerita rakyat daerah Musi Rawas memiliki
kritenia sebagai bertkut.

1) Penduduk asti atau pemuka masyarakat yang mengetahui seluk beluk cerita prosa
rakyat Musi Rawas.

2) Usia informan + 40 tahun ke atas dan dapat berbicara dengan jelas serta
mengetahui cerita yang diteliti.

3) Memiliki daya ingat yang masih kuat.

4) Tidak cacat fisik dan mental.

Dengan beberapa kriteria tersebut para informan diharapkan dapat memberikan
informasi dengan jelas mengenai cerita rakyat yang terdapat di Musi Rawas dan dapat
memberikan informasi yang diperlukan.

Selanjutnya, dalam penelitian ini penulis menggunakan informan langsung dari
lapangan untuk mengetahui keberadaan dan keberlakvan nilai budaya yang
terkandung dalam cerita rakyat Musi Rawas bagi generasi muda sebagal penerusnya.
Untuk itu jenis kelamin responden tidak ditentukan secara pasti. Responden
diharapkan dapat mewakili golongan usia sekolah yaitu SD, SLTP, SLTA, Perguruan
Tinggi; dan golongan orang tua yaitu guru, pegawai negeri, pegawai swasta,

pedagang, petani, supir, dan sebagainya.
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Untuk mengetahui keberlakuan nilai-nilai budaya dalam cerita rakyat daerah
Musi Rawas, penulis menggunakan teknik wawancara dan angket dengan 50 orang

responden.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penjajakan menggunakan teknik analisis konteks yaitu
teknik yang digunakan untuk mendeskripsikan cerita rakyat dengan mengikuti cara-
cara yang ditempuh dalam metode pengumpulan folklor untuk mengarsipkan, yaitu:
data ditulis dengan konteks aslinya, menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
perkata, menurut isi konteks dan diuraikan untuk menentukan makna yang
terkandung di dalamnya,

Analisis dan interpretasi terhadap struktur, fungsi, dan nilai budaya yang
terdapat dalam cerita rakyat serta hasil tes siswa, dipergunakan langkah-langkah
berikut.

1) Menentukan aspek-aspek struktur, fungsi dan nilai budaya yang terdapat dalam
cerita rakyat berdasarkan analisis kontekstual.

2) Mendeskripsikan wujud struktur, fungsi, dan nilai budaya yang terdapat dalam
cerita rakyat.

3) Mengidentifikasikan data yang ada hubungannya dengan aspek-aspek yang
diteliti berdasarkan pencatatan halaman da.ri sumber aslinya.

4) Mengelompokkan data tersebut ke dalam kategori struktur, fungsi, dan nilai

budaya.
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5) Menyeleksi data yang memiliki kemungkinan tidak cocok dengan kelompok
kategorinya.

6) Menetapkan dan menyusun pernyataan-pernyataan berdasarkan data yang
dikategorisasikan.

7) Memeriksa kembali apakah seluruh data yang dikategorisasikan sudah
diinventarisasi atau belum.

8) Menginterpretasikan data yang telah dikategorisasikan sesuai dengan teori yang
digunakan.

9) Menarik kesimpulan berdasarkan interpretasi.

10) Membuat laporan.

Jawaban angket dan wawancara dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase dari jawaban responden dengan tiga pilihan, yaitu masih berlaku dan
diwaniskan, kadang-kadang masih berlaku dan diwariskan, serta tidak berlaku dan
tidak diwariskan.

Data atau jawaban siswa dianalisis dan interpretasikan satu persatu mengenai
kesesuaian cerita rakyat dengan perkembangan kognitif anak usia enam sampai dua
belas tahun, penulis menggunakan langkah-langkah berikut.

1) Menentukan kriteria penilaian yang digunakan untuk menentukan sesuai atau
tidak cerita rakyat dengan perkembangan kognitif anak. Penulis menggunakan

patokan perhitungan persentase untuk skala sepuluh berikut ini.



Tabel 3.4 Penentuan Patokan dengan Penghitungan Persentase
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untuk Skala Sepuluh
Interval Persentase Nilat Ubahan Skala Sepuluh Keterangan
Tingkat Penguasaan
%56% - 100% i0 Sempurna
86% - 95% 9 Baik Sekali
76% - 85% 8 Baik
66% - 75% 7 Cukup
56% - 65% 6 Sedang
46% - 55% 5 Hampir Sedang
36% - 45% 4 Kurang
26% - 35% 3 Kurang Sekali
16% - 25% 2 Buruk
0% -15% 1 Buruk Sekali

2)

3)

4)

3

(Nurgiyantoro, 1988: 364).

Mengelompokkan jawaban siswa menurut kelompok usia.

Mengoreksi jawaban setiap siswa menggunakan skala 1-10, dengan ketentuan

nilai 10 untuk jawaban yang seluruhnya benar, 5 untuk jawaban yang sebahagian

benar, dan 0 untuk jawaban yang seluruhnya salah atau tidak menjawab sama

sekali,

Membuat tabel hasil penilaian jawaban siswa.

Mengelompokkan kesesuaian cerita rakyat dengan perkembanghn kognitif anak

uasia enam sampai dua belas tahun.
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6) Membuat kriteria kesesuaian cerita rakyat dengan perkembangan kognitif anak
usia enam sampai dua belas tahun.

7) Membuat tipologi seluruh cerita rakyat berdasarkan cernta rakyat yang dicobakan
di sekolah dasar.

8) Menyadur certa rakyat daerah Musi Rawas berdasarkan kriteria kesesuaiannya
dengan perkembangan ko.g:nitif anak.

9) Mengidentifikasikan cerita yang disadur dengan cerita vang dianalisis.

10) Membuat kesimpulan.

11) Membuat Laporan.



